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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: A. Hasil Penelitian][bookmark: A. Hasil Penelitian]Hasil Penelitian

Penelitian ini mengenai gambaran karies gigi molar pertama permanen pada remaja awal umur 12-14 tahun dan remaja pertengahan umur 15-17 tahun di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten. Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2022 menggunakan metode non probability sampling dengan teknik accidental sampling sebanyak 100 responden. Hasil penelitian ini di masukan ke dalam tabel-tabel sebagai berikut :


Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur


	Umur
	n
	%

	Remaja Awal (12-14 tahun)
	55
	55%

	Remaja Pertengahan (15-17 tahun)
	45
	45%

	Jumlah
	100
	100%



Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa subjek penelitian terdiri dari 100 responden dengan kategori remaja awal yang berumur 12-14 tahun berjumlah 55 responden dengan persentase 55% dan kategori remaja pertengahan berumur 15- 17 tahun berjumlah 45 responden dengan persentase 45%.
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Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
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Berdasarkan diagram 5.1 diketahui bahwa subjek penelitian paling banyak yaitu kategori remaja awal dengan persentase 55% dibandingkan dengan kategori remaja pertengahan dengan persentase 45%.


Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin


	Jenis Kelamin
	n
	%

	Laki-laki
	37
	37%

	Perempuan
	63
	63%

	Jumlah
	100
	100%




Berdasarkan Tabel 5.2 diketahui bahwa subjek penelitian terdiri dari jenis kelamin laki-laki yang berjumlah 37 responden dengan persentase 37% dan jenis kelamin perempuan yang berjumlah 63 responden dengan persentase 63%.
 (
38
)

Diagram 5. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan diagram 5.2 diketahui bahwa jumlah subjek penelitian yang paling banyak adalah jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 63 responden dengan persentase 63%, dibandingkan dengan laki-laki yaitu sebanyak 37 responden dengan persentase 37%.


Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Umur

	
Umur
	Karies Gigi Molar Pertama Permanen

	
	n
	%

	Remaja awal (12-14 tahun)
	19
	47,5%

	Remaja Pertengahan (15-17 tahun)
	21
	52,5%

	Jumlah
	40
	100%




Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen paling banyak ditemukan pada responden dengan kategori umur remaja pertengahan (15-17 tahun) yaitu berjumlah 21 karies dibandingkan dengan kategori umur remaja awal (12-14 tahun) yaitu berjumlah 19 karies dengan persentase 47,5%.


Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Jenis Kelamin


	
Jenis Kelamin
	Karies Gigi Molar Pertama Permanen

	
	n
	%

	Laki-laki
	14
	35%

	Perempuan
	26
	65%

	Jumlah
	40
	100%




Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui bahwa subjek penelitian paling banyak ditemukan karies gigi molar pertama permanen yaitu pada perempuan sebanyak 26 responden (65%) dibandingkan dengan laki-laki sebanyak 14 responden
(35%).


Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Karies Gigi Molar Pertama Permanen Berdasarkan Elemen Gigi pada Remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten

	Elemen Gigi
	Karies Gigi Molar Pertama Permanen

	
	n
	%

	R Atas Kanan (16)
	9
	12,3%

	R Atas Kiri (26)
	7
	9,6%

	R Bawah Kiri (36)
	30
	41,1%

	R bawah Kanan (46)
	27
	37,0%

	Jumlah
	73
	100%




Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen berdasarkan elemen gigi paling banyak terdapat pada gigi 36 yang berjumlah 30 karies dengan persentase 41,1% dan yang paling sedikit terdapat pada gigi 26 yaitu berjumlah 7 karies dengan persentase 9,6%

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Indeks Karies Gigi Permanen (DMF-T) pada Remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten


	Indeks Karies Gigi Permanen
	n
	%

	D
	87
	86,1%

	M
	7
	6,9%

	F
	7
	6,9%

	Rata-rata
	1,1
	100%




Berdasarkan Tabel 5.6 diketahui bahwa indeks karies gigi permanen (DMF-T) pada remaja secara keseluruhan sampel penelitian di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten menunjukan gigi yang mengalami karies disebut decay (D) berjumlah 87 karies dengan persentase 86,1%, gigi yang dicabut atau indikasi pencabutan disebut Missing (M) berjumlah 7 missing dengan persentase 6,9%, dan gigi yang ditambal disebut filling (F) berjumlah 7 filling dengan persentase 6,9%. Indeks karies DMF-T rata-rata adalah 1,1.


Tabel 5.7  Distribusi Frekuensi Kriteria DMF-T

	DMF-T
	n
	%

	Sangat Rendah
	67
	67%

	Rendah
	22
	22%

	Sedang
	7
	7%

	Tinggi
	3
	3%

	Sangat Tinggi
	1
	1%

	Jumlah
	100
	100%




Berdasarkan tabel 5.7 dapat diketahui bahwa kriteria nilai DMF-T dari keseluruhan responden yaitu untuk nilai sangat rendah (SR) berjumlah 67 responden (67%), nilai rendah (R) berjumlah 22 responden (22%), nilai sedang

(S) berjumlah 7 responden (7%), nilai tinggi (T) berjumlah 3 responden (3%) dan nilai sangat tinggi (ST) berjumlah 1 responden (1%).


Tabel 5.8 Tabulasi Silang Nilai Kriteria DMF-T terhadap Umur
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Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa nilai kriteria DMF-T yang sangat rendah (SR) terdapat pada umur dengan kategori remaja awal yang berjumlah 42 responden dengan persentase 76,4% sedangkan untuk nilai kriteria DMF-T yang sangat tinggi (ST) terdapat pada umur dengan kategori remaja pertengahan yang berjumlah 1 responden dengan persentase 2,2%.


Tabel 5.9 Tabulasi	Silang	Nilai	Kriteria	DMF-T	terhadap	Jenis Kelamin


	Jenis
Kelamin
	DMF-T
 	

	
	SR
	%
	R
	%
	S
	%
	T
	%
	ST
	%
	n
	%

	Laki-laki
	28
	28%
	7
	7%
	2
	2%
	0
	0%
	1
	1%
	38
	37,6%

	Perempuan
	41
	41%
	14
	14%
	4
	4%
	4
	4%
	0
	0%
	63
	62,4%

	Jumlah
	69
	
	21
	
	6
	
	4
	
	1
	
	101
	100%



Berdasarkan tabel 5.9 diketahui bahwa nilai kriteria DMF-T yang sangat rendah (SR) paling banyak terdapat pada jenis kelamin perempuan yaitu 41 responden dengan persentase 41% sedangkan nilai kriteria DMF-T yang sangat tinggi (ST) terdapat pada laki-laki yaitu 1 responden dengan persentase 1%


Tabel 5.10 Tabulasi	Silang	Karies	Gigi	Molar	Pertama	Permanen Terhadap Umur


	
	
	Rahang Atas
	Rahang Bawah
	
	
	

	Umur
	16
	
	
	26
	36
	
	46
	Jumlah

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Remaja Awal (12-14
tahun)
	3
	33,3
%
	2
	28,6
%
	15
	50
%
	11
	40,7%
	31
	42,5
%

	Remaja Pertengahan (15-17
tahun)
	6
	66,7
%
	5
	71,4
%
	15
	50
%
	16
	59,3
%
	42
	57,5
%

	Jumlah
	9
	
	7
	
	30
	
	27
	
	73
	100%




Berdasrkan Tabel 5.10 diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen berdasarkan umur lebih banyak ditemukan pada kategori remaja pertengahan (15-17 tahun)) yaitu sebanyak 42 karies pada rahang atas dan rahang bawah dengan persentase 57,5% dibandingkan dengan kategori umur remaja awal (12- 14 tahun) yaitu sebanyak 31 karies pada rahang atas dan rahang bawah dengan persentase 42,5%

Tabel 5.11 Tabulasi Silang Karies Gigi Molar Pertama Permanen dengan Jenis Kelamin


	
	
	Rahang Atas
	
	Rahang Bawah
	
	

	Jenis Kelamin
	
	
	
	
	
	
	
	
	Jumlah

	
	
	16
	
	26
	
	36
	
	46
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Laki-laki
	5
	55,5%
	4
	57,1%
	10
	33,3%
	7
	25,9%
	26
	35,6%

	Perempuan
	4
	44,4%
	3
	42,8%
	20
	66,6%
	20
	74,1%
	47
	64,4%

	Jumlah
	9
	
	7
	
	30
	
	27
	
	73
	100%




Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen berdasarkan jenis kelamin paling banyak ditemukan pada perempuan dengan jumlah 47 responden dengan persentase 64,4% dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 26 responden dengan persentase 35,6%.

B. [bookmark: B. Pembahasan][bookmark: B. Pembahasan]Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten dengan sampel sebanyak 100 responden dengan kategori remaja awal (12-14 tahun) dan kategori remaja pertengahan (15-17 tahun).
Berdasarkan tabel 5.1 dapat di ketahui bahwa umur responden yang paling banyak adalah responden dengan kategori remaja awal yang berjumlah 55 responden dengan persentase 55% dibandingkan dengan kategori remaja pertengahan yang berjumlah 45 resonde dengan persentase 45%.
Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden paling banyak yaitu perempuan yang berjumlah 63 responden dengan persentase 63% dibandingkan dengan laki-laki yang berjumlah 37 responden dengan persentase 37%.

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 5.3 dapat diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen yang paling banyak ditemukan yaitu pada kategori remaja pertengahan (15-17 tahun) yang berjumlah 21 responden dengan persentase 52,5% dibandingkan kategori remaja awal (12-14 tahun) yang berjumlah 19 responden dengan persentase 47,5%.
Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen paling banyak ditemukan pada jenis kelamin perempuan yang berjumlah 26 responden dengan persentase 65% dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki yang berjumlah 14 responden dengan persentase 35%. Studi menunjukan bahwa jumlah karies pada gigi permanen lebih banyak ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki dari usia   yang   sama. Hal ini disebabkan karena gigi perempuan erupsi pada usia yang lebih dini. Erupsi dini sangat berpengaruh pada kerentanan gigi terhadap karies (Rajendran R , 2015). Sejalan dengan penelitian Lucaks dan Largeaes pada tahun 2006 terdapat perbedaan angka karies pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan dikaitkan dengan faktor hormonal, karena perempuan memiliki hormon estrogen yang meningkat pada siklus menstruasi dan masa pubertas, perempuan pada umumnya menyukai makanan manis yang mengandung gula sehingga kejadian karies lebih banyak terjadi pada perempuan dibandingkan dengan laki–laki.
Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen berdasarkan elemen gigi berjumlah 73 karies yang paling banyak terdapat pada gigi 36 yaitu rahang bawah kiri yang berjumlah 30 karies dengan persentase 41,1% dan yang paling sedikit terdapat pada gigi 26 yaitu rahang atas

kiri berjumlah 7 karies dengan persentase 9,6%. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Massler dalam Suwelo (1992) bahwa yang sering terkena karies adalah gigi molar rahang bawah, ini disebabkan karna gigi tersebut yang lebih dahulu erupsi dari pada molar pertama permanen rahang atas, gigi ini lebih dahulu muncul di dalam rongga mulut sehingga menyebabkan gigi ini mudah terkena karies. Menurut Karza (2010), menyatakan bahwa gigi molar pertama permanen mempunyai ukuran paling besar di rahang bawah mempunyai cups paling banyak berdasarkan bentuk dan anatomisnya sehingga memiliki kecenderungan untuk melekatnya sisa-sisa makanan dibandingkan dengan gigi molar atas.
Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui bahwa indeks karies gigi permanen atau yang disebut DMF-T secara keseluruhan menunjukan gigi yang mengalami karies disebut D (Decay) berjumlah 87 karies dengan persentase 86,1%, gigi yang dicabut atau indikasi pencabutan disebut M (missing) berjumlah 7 missing dengan persentase 6,9%, dan gigi yang ditambal disebut F (filling) berjumlah 7 filling dengan persentase 6,9%. Indeks karies DMF-T rata-rata adalah 1,1.
Berdsarkan tabel 5.7 dapat diketahui bahwa nilai kriteria DMF-T dari keseluruhan responden yang paling banyak adalah nilai sangat rendah (SR) yaitu 67 responden dengan persentase 67% dan yang paling sedikit adalah nilai sangat tinggi (ST) yaitu 1 responden dengan persentase 1%.
Berdasarkan hasil tabulasi silang antara nilai kriteria DMF-T dan umur pada tabel 5.8 dapat diketahui bahwa nilai kriteria DMF-T sangat rendah (SR) paling banyak pada umur responden kategori remaja awal (12-14 tahun) yaitu 42 responden dengan persentase 76,4% dan untuk nilai yang sangat tinggi (ST)

terdapat pada umur responden kategori remaja pertengahan (15-17 tahun) yaitu 1 responden dengan persentase 1%.
Berdasarkan hasi tabulasi silang antara nilai kriteria DMF-T dan jenis kelamin pada tabel 5.9 dapat diketahui bahwa nilai kriteria DMF-T sangat rendah (SR) paling banyak pada jenis kelamin perempuan yaitu 41 responden dengan persentase 41% dan untuk nilai yang sangat tinggi (ST) terdapat pada jenis kelamin laki-laki yaitu 1 responden dengan persentase 1%.
Berdasarkan hasil tabulasi silang antara karies gigi molar pertama permanen dan umur pada tabel 5.10 dapat diketahui bahwa karies gigi molar pertama permanen ini dari total keseluruhan karies gigi (16, 26, 36, 46) paling banyak terdapat pada kategori remaja pertengahan (15-17 tahun) yaitu 42 karies dengan persentase 57,5% dibandingkan dengan kategori remaja awal (12-14 tahun) berjumlah 31 karies dengan persentase 42,5%.
Berdasarkan hasil tabulasi silang antara karies gigi molar pertama permanen dan jenis kelamin pada tabel 5.11 dapat diketahui bahwa dari total keseluruhan karies gigi (16, 26, 36, 46) paling banyak terdapat pada perempuan yang berjumlah 47 karies dengan persentase 64,4% dibandingkan dengan laki-laki yang berjumlah 26 karies dengan persentase 35,6%.
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